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Abstrak 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis dan dapat 

menyerang berbagai organ tubuh, terutama paru-paru. Penularan terjadi melalui percikan dahak penderita yang 

tersebar di udara dan terhirup oleh orang lain. Gejala utama TB meliputi batuk berkepanjangan, demam, sesak 

napas, dan penurunan berat badan. Kelompok rentan tertular adalah anak-anak, penderita HIV/AIDS, lansia, 

dan orang dengan penurunan daya tahan tubuh. Untuk mengendalikan penyebaran TB, edukasi masyarakat 

mengenai gejala, penularan, dan pencegahan sangat penting. Kegiatan Pengabdian Pada Komunitas Masyarakat 

(PPKM) yang dilaksanakan oleh mahasiswa TLM Unimus di Puskesmas Karangayu bertujuan meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan TB. Metode kegiatan meliputi pra-survey, edukasi 

langsung melalui pendekatan masyarakat, dan evaluasi dengan kuesioner. Hasil menunjukkan peningkatan 

pengetahuan kader dari 43% menjadi 95%, sikap dari 27% menjadi 95%, dan tindakan dari 51% menjadi 89% 

setelah penyuluhan. Kesimpulan Peningkatan ini diharapkan dapat memotivasi kader untuk menerapkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta meningkatkan imunitas untuk meminimalkan risiko penularan 

TB, terutama bagi yang tinggal serumah dengan penderita. Kegiatan ini memberikan kontribusi penting dalam 

pembangunan kesehatan masyarakat dan pengendalian TB di wilayah tersebut.  

Kata kunci – Tuberculosis, Penyuluhan Kesehatan, Kesehatan Masyarakat 
 

Abstract 

Tuberculosis (TB) is an infectious disease caused by the bacterium Mycobacterium tuberculosis and can affect 

various organs of the body, especially the lungs. Transmission occurs through the patient's sputum droplets that 

are dispersed in the air and inhaled by others. The main symptoms of TB include a persistent cough, fever, 

shortness of breath, and weight loss. Vulnerable groups are children, people with HIV/AIDS, the elderly, and 

those with weakened immune systems. To control the spread of TB, educating the public about symptoms, 

transmission, and prevention is crucial. The Community Service Activity (PPKM) carried out by DIII TLM 

students from Unimus at the Karangayu Public Health Center aims to increase community awareness and 

knowledge about TB prevention. The activity methods include a pre-survey, direct education through a 

community approach, and evaluation using questionnaires. The results showed an increase in knowledge among 

cadres from 43% to 95%, attitudes from 27% to 95%, and actions from 51% to 89% after the counseling. This 

increase is expected to motivate cadres to implement Clean and Healthy Living Behaviors (PHBS) and boost 

immunity to minimize the risk of TB transmission, especially for those living with patients. This activity makes 

a significant contribution to public health development and TB control in the region. 
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PENDAHULUAN   
Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh Mycobacterium 

tuberculosis dan menjadi salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia. Penyakit ini sebagian besar 

menyerang paru-paru, namun juga dapat menyerang organ lain seperti tulang, kulit, hingga otak 

(Rinanda, 2015). Berdasarkan data WHO (2023), Indonesia merupakan salah satu dari tiga negara 

dengan beban TB tertinggi di dunia, bersama India dan Tiongkok. Penanganan TB tidak hanya 

bergantung pada keberadaan fasilitas kesehatan, namun juga pada tingkat pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat terhadap pencegahan dan pengobatan TB (Erna Safitri et al., 2025). Terkadang resistensi 

obat, keterlambatan diagnosis, dan stigma sosial menjadi penghambat besar dalam pemberantasan 

penyakit ini (Kurniawan & Halid, 2022). 

Merespons tantangan tersebut, Kementerian Kesehatan RI menginisiasi program nasional 

Temukan Obati Sampai Sembuh (TOSS) Tuberkulosis, yang mendorong pemberdayaan masyarakat 

dan keluarga sebagai agen utama dalam penanggulangan TB. Melalui tema “Gerakan Masyarakat 

Menuju Indonesia Bebas TB” pada tahun 2024, pemerintah menargetkan Indonesia bebas TB pada 

tahun 2035. Di tingkat lokal, data Dinas Kesehatan Kota Semarang (2024) menunjukkan bahwa terdapat 

15 kasus TB baru hanya dalam satu bulan, menjadikan wilayah ini sebagai salah satu fokus penanganan 

TB di Provinsi Jawa Tengah, yang secara nasional menempati urutan keempat dalam jumlah kasus TB 

terbanyak. 

Sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif, Program Studi D3 Teknologi Laboratorium 

Medis Universitas Muhammadiyah Semarang (Unimus) bersama Puskesmas Karangayu 

melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPKM) berupa penyuluhan TB kepada 

masyarakat. Kegiatan ini memiliki pendekatan berbasis komunitas dengan melibatkan ibu-ibu kader 

RT/RW sebagai sasaran utama edukasi. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada penggunaan media 

interaktif seperti PowerPoint, banner edukatif, dan evaluasi melalui kuesioner pre- dan post-test.  

Permasalahan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 

tentang TB masih rendah, terutama dalam hal penularan, gejala awal, serta langkah pencegahan yang 

tepat. Lingkungan padat penduduk dan masih rendahnya penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) menjadi faktor risiko yang signifikan. Oleh karena itu, penyuluhan ini tidak hanya bertujuan 

memberikan informasi, tetapi juga mendorong perubahan perilaku. Dengan adanya kegiatan ini, 

diharapkan kader-kader yang teredukasi dapat menjadi agen perubahan yang menyebarkan informasi 

dan mendukung penurunan angka kasus TB di wilayah kerja Puskesmas Karangayu. 

 

METODE  
Metode pengabdian masyarakat dalam kegiatan Praktik Pembangunan Kesehatan Masyarakat 

(PPKM) ini dilakukan di Puskesmas Karangayu, Kabupaten Semarang pada tanggal 8 Mei 2025. 

Kegiatan ini menyasar masyarakat sekitar Puskesmas, khususnya kader RT/RW, dengan total peserta 

sebanyak 37 orang. Metode yang digunakan berupa penyuluhan interaktif mengenai Tuberkulosis 

(TBC), menggunakan media seperti PowerPoint (PPT), video edukatif, dan banner yang diproyeksikan 

untuk memudahkan pemahaman peserta. Materi yang disampaikan meliputi pengertian, gejala, 

penyebab, pencegahan, penanganan awal, dan pengobatan TBC. 

Untuk mengukur capaian kegiatan, dilakukan pengisian kuesioner sebelum dan setelah 

penyuluhan (pre-test dan post-test) yang bertujuan menilai peningkatan pemahaman peserta 

mengenai penyakit TBC. Data kuesioner tersebut dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan 

persentase jawaban benar untuk menilai efektivitas penyuluhan. Selain itu, dokumentasi kegiatan juga 

dilakukan sebagai bukti pelaksanaan dan untuk keperluan evaluasi. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Survei Awal Masyarakat 

Dilakukan survei terhadap masyarakat sekitar Puskesmas Karangayu untuk mengetahui 

tingkat pemahaman awal mereka tentang Tuberkulosis. Survei ini membantu menentukan fokus 



Arista Kurniasari Budi Fristiani et al, Implementasi Penyuluhan Pencegahan Tuberkulosis sebagai 

Upaya Pembangunan Kesehatan Masyarakat di Puskesmas Karangayu 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 4807 

dan target penyuluhan. 

2. Persiapan Materi dan Media 

Mahasiswa menyiapkan materi penyuluhan dan alat bantu visual seperti PPT, video, dan 

banner yang mendukung penyampaian informasi secara menarik dan mudah dipahami. 

3. Pelaksanaan Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di aula Puskesmas Karangayu dengan dihadiri 37 

peserta kader RT/RW. Penyuluhan berjalan lancar, kondusif, dan interaktif, dengan mahasiswa 

memberikan informasi singkat namun komprehensif mengenai TBC. Dukungan dari Kepala dan 

staf laboratorium Puskesmas juga diberikan dengan menjelaskan alur pemeriksaan TBC di 

Puskesmas. 

4. Pengukuran dan Evaluasi Capaian 

Kuesioner pre-test dibagikan sebelum penyuluhan dan post-test setelah penyuluhan. 

Hasil kuesioner dianalisis untuk mengevaluasi keberhasilan penyuluhan dalam meningkatkan 

pemahaman peserta. Dokumentasi kegiatan juga dikumpulkan sebagai alat evaluasi dan bukti 

pelaksanaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penyuluhan yang dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2025 berhasil menjangkau 37 ibu-ibu kader 

perwakilan RT di wilayah Puskesmas dengan rentang usia 32 hingga 77 tahun. Materi yang 

disampaikan meliputi pencegahan dan penanganan gejala awal pada penderita Tuberculosis (TBC), 

disajikan melalui media PowerPoint yang dilengkapi dengan gambar dan video untuk memudahkan 

pemahaman peserta. Suasana kegiatan berlangsung santai, kondusif, dan interaktif sehingga peserta 

dapat lebih mudah mencermati dan menyerap informasi yang diberikan. Setelah penyuluhan, peserta 

mengisi kuesioner yang bertujuan mengukur tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang 

disampaikan. Penggunaan berbagai media seperti gambar, banner, serta kuesioner turut mendukung 

keberhasilan penyebaran informasi mengenai perjalanan penyakit, pengetahuan, sikap, dan tindakan 

terkait TBC di kalangan kader masyarakat. 

 

 
Gambar 1. 

Grafik Peningkatan Skor Kuesioner 

 

Hasil kuesioner setelah dilakukan penyuluhan mengalami kenaikan skor rata-rata dari 

sebelum penyuluhan sebesar 4,56 dengan nilai terendah 3 tertinggi 7, kemudian setelah penyuluhan 

skor rata-rata menjadi 9,27. Dengan nilai terendah 5 dan tertinggi 10. 
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Gambar 2. 

Pelaksanaan Sosialisasi 

 

Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium 

tuberculosis yang terutama menyerang paru-paru, namun dapat juga memengaruhi organ lain (Safira 

et al., 2025). Penularan TBC terjadi melalui droplet kecil yang keluar saat penderita aktif batuk, bersin, 

atau berbicara, sehingga risiko tertular meningkat terutama pada kontak dekat dalam ruangan dengan 

ventilasi buruk (Avy et al., 2024). Faktor risiko lain yang memperbesar kemungkinan penularan antara 

lain kondisi sosial ekonomi rendah, malnutrisi, dan sistem imun yang lemah seperti pada penderita 

HIV/AIDS. Selain itu, faktor lingkungan seperti kepadatan penduduk dan keterbatasan akses layanan 

kesehatan turut memengaruhi tingkat penularan TBC di masyarakat (Fitrotin et al., 2023). 

Upaya pencegahan TBC sangat penting dilakukan melalui berbagai cara, seperti memperbaiki 

ventilasi ruangan agar sirkulasi udara lebih baik, penggunaan masker bagi penderita dan orang 

berisiko tinggi, serta vaksinasi BCG pada bayi dan anak-anak untuk mencegah bentuk TBC yang berat 

(Pramudaningsih et al., 2023). Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), termasuk menutup 

mulut saat batuk dan menjaga kebersihan pribadi, juga berperan penting dalam mencegah penularan 

(Irama et al., 2025). Deteksi dini melalui pemeriksaan kesehatan rutin dan pemeriksaan sputum pada 

individu yang menunjukkan gejala sangat dianjurkan agar rantai penularan dapat diputus sedini 

mungkin (Sudayana et al., 2022). 

Penyuluhan mengenai pencegahan Tuberkulosis (TBC) yang telah dilaksanakan di Puskesmas 

Karangayu menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan di kalangan peserta. Hal ini 

tercermin dari kenaikan skor rata-rata kuesioner yang meningkat dari 4,56 sebelum penyuluhan 

menjadi 9,27 setelah penyuluhan. Peningkatan tersebut menegaskan bahwa penyuluhan yang 

dilakukan secara interaktif dengan media edukatif efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai penyakit TBC (Rasyid et al., 2025). Pemahaman yang baik tentang penyakit ini 

sangat penting dalam pembangunan kesehatan masyarakat, mengingat TBC masih menjadi salah satu 

penyakit menular dengan tingkat kematian yang tinggi di berbagai daerah, termasuk Indonesia 

(Zakiyah et al., 2025). 

Pemahaman tentang gejala, penyebab, pencegahan, serta pengobatan TBC merupakan fondasi 

utama untuk mengurangi penyebaran penyakit ini (Erwinsyah et al., 2023). Masyarakat yang 

memahami ciri-ciri awal penyakit dan pentingnya pengobatan secara lengkap akan lebih cepat 

mengambil tindakan tepat, seperti melakukan pemeriksaan dan menjalani pengobatan sesuai anjuran 

medis (Sukatemin & Wijayanti, 2023). Dengan demikian, penyuluhan yang menekankan aspek tersebut 

dapat mendorong perubahan perilaku yang positif dan kesadaran kolektif dalam mengendalikan TBC. 

Selain itu, edukasi ini juga penting untuk menekan stigma negatif yang sering melekat pada penderita 

TBC sehingga mereka lebih berani untuk mengakses layanan kesehatan (Making et al., 2023) 
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Kegiatan penyuluhan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta secara 

individual, tetapi juga memotivasi kader dan masyarakat untuk menjadi agen perubahan di 

lingkungan sekitar mereka. Peserta diharapkan dapat meneruskan informasi yang diperoleh kepada 

keluarga dan komunitas, sehingga terjadi penyebaran pengetahuan yang lebih luas tentang 

pencegahan TBC. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks pembangunan kesehatan masyarakat 

yang menekankan pemberdayaan komunitas sebagai salah satu strategi utama untuk mengendalikan 

penyakit menular (Kasim et al., 2022). Dengan demikian, peran aktif masyarakat diharapkan dapat 

memperkuat upaya pencegahan dan deteksi dini TBC di tingkat lokal. 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, penting untuk mengadakan monitoring dan evaluasi 

berkala guna memastikan keberlanjutan peningkatan pengetahuan serta perubahan perilaku 

masyarakat. Puskesmas dapat bekerja sama dengan kader RT/RW untuk melakukan survei lanjutan 

dan mendukung deteksi dini serta pengobatan TBC secara tepat waktu. Selain itu, pelatihan lanjutan 

dan penyediaan bahan edukasi yang mudah diakses dapat memperkuat kapasitas masyarakat dalam 

melakukan sosialisasi pencegahan TBC secara mandiri. Upaya ini sejalan dengan rekomendasi WHO 

untuk mengintegrasikan pendekatan komunitas dalam pengendalian TBC guna mencapai target 

eliminasi penyakit pada tahun-tahun mendatang. 

 

KESIMPULAN  
Penyuluhan pencegahan Tuberkulosis (TBC) di Puskesmas Karangayu berhasil meningkatkan 

pemahaman kader masyarakat. Disarankan untuk memberikan dukungan sarana, media edukasi, dan 

pelatihan tambahan bagi kader kesehatan agar pesan pencegahan TBC dapat tersampaikan dengan 

lebih efektif. Perlu dilakukan evaluasi lanjutan untuk menilai sejauh mana peningkatan pemahaman 

kader berpengaruh terhadap perubahan perilaku masyarakat dalam pencegahan TBC. 
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